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Pengantar Editor 

 

ulisan yang lahir dari pengalaman otentik adalah 

warisan berharga bagi generasi yang akan datang. Buku 

ini adalah kumpulan surat dari para Ibu luar biasa yang harus 

membagi perannya sebagai seorang ibu, istri, karyawan, pemimpin, 

dan juga anggota masyarakat. Dalam sepanjang sejarah peradaban 

manusia, seorang ibu selalu mempunyai tempat dan peran khusus 

dalam cerita hidup seseorang. Oleh karena itu, membaca 

pengalaman hati setiap ibu menjadi sesuatu yang istimewa dan 

penuh makna. 

Setelah lebih dari satu abad sejak Kumpulan Surat RA. Kartini 

diterbitkan, buku ini menjadi sebuah refleksi pergumulan para Ibu 

di era global. Gaya tulisan yang berbeda-beda dalam setiap surat 

menjadi keunikan tersendiri dari buku ini. Setiap surat yang 

dibagikan dalam buku ini kiranya dapat menjadi inspirasi bagi 

siapapun yang membaca.  

Terimakasih tak terhingga kepada semua Ibu yang dengan sukacita 

berkenan membagi surat mereka. Respon luar biasa dari para 

kontributor buku ini saat awal ide penulisan buku disampaikan 
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memberi keyakinan bahwa perjuangan RA Kartini telah berbuah 

manis dan semangat Ibu untuk terus menjadi bagian dari 

perjuangan bangsa ini tidak pernah padam.  

Selamat menikmati dan menghayati setiap surat yang ditulis 

khusus untuk Anda.  

 

Heny Hartono 
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Wakil Walikota Semarang 

Kata Pengantar 

uatu perubahan baru yang makin menguat di era 
global ini adalah makin terlibatnya perempuan 
dalam menjalankan roda kehidupan keluarga, 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Perempuan 
menjadi salah satu aset yang berpengaruh penting dan 
signifikan bagi masa depan bangsa.  

 

 

 

 

 

 

Perubahan jaman dan teknologi pada era global ini, 
menempatkan perempuan bukan lagi sebagai objek, 
namun subjek atau agen perubahan di lingkungan 
sosialnya. Banyak perempuan terdidik dan berkualitas 
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secara kepribadian sehingga berkembang menjadi sumber 
daya manusia yang berkompeten di dunia kerja.  

Pengembangan peran perempuan di lingkungan keluarga 
dan dunia kerja menuntut penyesuaian pola perilaku. Hal 
tersebut untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan 
pribadi, keluarga, dan pekerjaannya. Pengelolaan berbagai 
peran yang baik dapat membawa perempuan menuju 
produktivitas, kesuksesan, dan kebahagiaan diri. 

Kebahagiaan merupakan sebuah tujuan akhir dari segala 
perjuangan perempuan. Semua perempuan akan sepakat 
mengenai hal ini. Namun, pemaknaan kebahagiaan setiap 
individu atau kelompok akan berbeda-beda dan dapat 
berubah seiring waktu berjalan.  

Salah satu kebahagiaan saya secara pribadi sebagai 
perempuan adalah dapat memberikan manfaat dan 
inspirasi bagi semua orang. Tanggung jawab pada multi 
peran yang saya jalankan, baik sebagai seorang istri, ibu, 
dan Wakil Walikota Semarang memberikan kesempatan 
bagi saya untuk memberikan manfaat pada masyarakat 
luas. Semoga buku ini dapat menjadi awal inspirasi dan 
pembangkit semangat perempuan-perempuan Indonesia 
untuk tetap menjalankan tanggung jawab multi perannya.  
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Saya berharap bahwa perempuan-perempuan Indonesia 
untuk tetap bisa berjuang dan berkarya tanpa 
meninggalkan kodratnya. Buku ini juga merupakan 
sebuah bukti nyata kekuatan dan kesuksesan para 
perempuan Kota Semarang. Semoga Tuhan senantiasa 
meridhoi kita semua, khususnya para perempuan 
Indonesia dalam berjuang untuk masa depan Indonesia 
Hebat.  

 
Semarang, 17 April 2020 
Wakil Walikota Semarang 

 
 
 

Ir. Hj. Hevearita G. Rahayu., M.Sos 
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Ketua Tim Penggerak PKK Kota Semarang 

Kata Pengantar 
Salam sejahtera bagi kita semua, 

uji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan taufik-Nya 

kepada kita semua, sehingga telah tersusun 

buku SURAT KARTINI MASA KINI - 

CATATAN PARA IBU MULTI PERAN atas prakarsa 

UNIKA SOEGIJAPRANATA. 

Buku ini merupakan himpunan kumpulan tulisan para 

ibu yang berkarya nyata di UNIKA SOEGIJAPRANATA. 

Semoga buku ini dapat memotivasi dan mempunyai peran 

penting dalam : 

- Mewujudkan perempuan tangguh sebagai tulang 

punggung keluarga 

- Mewujudkan perempuan yang berdaya dan mampu 

berkarya 
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- Mewujudkan citra perempuan Indonesia yang 

tangguh dan terampil, serta bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Perempuan perlu menyadari bahwa mereka harus terus 

belajar, terus meningkatkan potensi diri dan selalu 

memotivasi diri. 

 

Para pembaca yang budiman, 

sebagai alumnus UNIKA SOEGIJAPRANATA, secara 

pribadi saya sangat bangga mengucapkan terimakasih dan 

memberi apresiasi yang tinggi atas karya ini. Akhir kata, 

semoga Allah SWT meridhai upaya dan niat baik kita. 

Sukses Perempuan Indonesia. 

 

 

Semarang, 17 April 2020 

Krisseptiana Hendrar Prihadi, SH MM 

(Ketua Tim Penggerak PKK Kota Semarang) 
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Anak anaku yang terkasih 

Ibu mau cerita tentang Gendewa  

 

Gendewa adalah busur. Pasangan Gendewa adalah anak panah. 

Gendewa dan anak panah adalah senjata yang ampuh dalam cerita 

masalalu. Dalam pewayangan kita kenal Srikandi wanita perkasa 

yang menjadi prajurit wanita dan kemana- mana membawa busur 

dan anak panah ini.  

Dalam kehidupan nyata sejarah telah mencatat bahwa busur dan 

anak panah telah menjadi salah satu senjata utama yang diciptakan 

manusia selain tombak dan pisau. Busur muncul dalam beberapa 

lukisan di gua gua yang dihuni manusia masa lampau termasuk 

didinding Gua di Eropa barat yang telah berusia 30.000 tahun lalu. 

Bahkan ada yang menyebutkan bahwa busur telah dipergunakan 

sejak zaman Paleolitikum (Philpin, 2006). 

Sekarang panah bukan menjadi senjata lagi tetapi menjadi cabang 

olah raga. Untuk dapat melesatkan panah dengan baik dibutuhkan 

Gendewa yang baik dan pemanah yang handal. Khalil Gibran 
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menuliskan sebuah pusi yang indah tentang anak yang bagai anak 

panah yang lepas dari busurnya. Menurut Ibu, anak panah lepas 

dari busur plus pemanahnya. Ibu jadi berefleksi, sudahkan jadi 

pemanah dan pemegang gendewa yang baik.  

Seorang pemanah yang baik katanya harus berkonsentrasi tinggi, 

kekuatan pada otot dan keseimbangan tangan. Ini kata dosen 

keolahragaan. Untuk memiliki itu semua seorang pemanah harus 

giat berlatih. Kebalikan dari itu, tidak pernah ada latihan khusus 

bagi seorang ibu. Anak-anaknyalah yang melatih sang ibu. Segala 

polah tingkah anak menjadikan seorang ibu lebih trampil. Agar 

lebih trampil, seharusnya ibu lebih banyak bersama anak-anaknya, 

mengolah tubuh dan pikir bersama agar kita berkembang bersama. 

Namun ibu justru sangat sering meninggalkan kalian, tidak selalu 

mendampingi kalian. Ibu juga asyik dengan kegiatan untuk 

mencapai prestasi. Terbang kesana kemari, pulang membawa cerita 

dan pengobat rindu. Kala ibu berhasil, maka itu karena support 

dan pengertian kalian pada ibu. Beruntung juga karena ibu 

memiliki belahan hati dan patner yang selalu mensupport. 

Pemanah tandem istilahnya. 

Suatu saat, dalam proses latihan memanah ada dari kalian yang 

larinya meleset, ada teguran dari pihak yang terusik. Ini pasti 

karena pemanahnya tidak bagus, pada saat itu konsentrasi kurang 
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tinggi (tidak fokus), kekuatan otot berkurang dan juga terlupa 

mengatur keseimbangan. Semua perlu diorganisir lagi, perbaikan 

utama ada pada pemanahnya. Pemanah perlu banyak latihan dan 

fokus lagi.Terimakasih kalian telah sangat membantu ibu untuk 

selalu fokus dan memperkuat diri termasuk ketika patner tandem 

ibu sudah mengikuti panggilan Gusti.  

Sebagaimana pemanah yang lain, ibu ingin jadi pemanah yang 

“titis”. Panah tepat menuju sasaran, yaitu kemandirian dan 

kemanfaatan. Pemanah tandem ini hanya mengharapkan 

panahnya menuju kesana. Dimana tempatnya ? sejauh jangkauan 

dan keinginan kalian.  

Anak-anakku, melesatlah sebagai anak panah yang menjauh dari 

Gendewa menuju sasaran yang baik, ibu hanya sebagai pemegang 

Gendewa membantu melesatkanmu. Suatu saat kalian juga akan 

jadi pemegang Gendewa yang kuat.  

 

Rustina Untari 

(Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis & Ketua Pusat Studi Wanita 

Unika Soegijapranata) 
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